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Informasi akuntansi bisa sebagai alat pengembilan
keputusan Jjika telah dianalisis. Analisis dengan cara’
membandingkan pos-pos vang ada dlam laporan keuang saja,
belum dapat sepenuhnya membantu para pengambil keputusan .,
karena semua pbs— pos mamepunyai hubungan satu sama lain ,
baik langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu
analisis semestinya di lakukan secara menyeluruh.

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk menilai
efisiensi dan efektivitas manajemen pefusahan' swasta  di
Sumatera Barat.

Tujuan penelitian adalah untuk menguji hipottesis
vang pada dasarnya mencari keyakinan atas dugaan pengaruh
langsung tujuh variabel exogenous terhadap satu wvariabel
endogenous, dan ketergantungan sesama variabel exogenous

~dalam mempengaruhi variabel endogenous.

Sampel digunakan 40 bush perusahaan yang laporan
keuangannya telah diaudit akuntan pubiik, karens itu laporan
keunangan yang digunakan diperocleh dari kantor akuntan.

Pengolahan data melaui tigs tahap: 1. Analisisz laporan
keuangan, dengan cara membandingkan pos-pos vang diperlukan.
2. analisis Regresi untuk mencari pengarun 7 variabel
exogenous terhadap satu variabel endogenous. S. rath
Analysis untuk mencari hubungan langsung dan tidak langsung

7 variabel Exogenous terhadap satu variabel endogenous.

Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secarsa bersama- sama 7 variabel exogenous berpengaruh
secara berarti = terhadap satu variabel endogenous
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dengan R = ,4046 dan K = ,6381 terbukti dengan uji Fy
3,107 » Fy = 2,32 pada taraf nyata 0,05 dsngan df
penbilang 7 dan df penyebut 32, akan tetapil pada taraf
nyata 0,01 Fh 3,147 < F g-= 3,25

Ternyata semua variabel exogenous berpengaruh langsung
secara berérti terhadap satu variabel endogencus dengan
koefisien sebagai berikut:

a. NPMR = 0,46884, b. TAT = 00,5571, c. WC 0,1377, d.

IT = -0,1764, e. FAFD = 0,1214, £. QR = 0,5873 dan
g. CR = -0,4379, semua koefisen besar dzri 5%.
Masing-masing wvariabsl mempunyai nilail rata-ratsa

sebagai berikut: NPMR = ,0615, TAT 1,40, WC = 2,85,

IT= 13,2, FAFD = 1,08, &R 1,47; CR = 2,46 dan ERDTA =,(08
Ternyata ketergantungan' sesama variabel exogenous
sangat tinggi terlihat koefisien pengaruh tidak
langsung masing-masing variabel sebagai berikut:

NPMR secara posittif sangat tergantumg pada QR = 0,38835
dan secara negatif sangat tergantung pada TAT =0,18395
TAT secara positif sangat lemah ketergantungannya pada
variabel exogengus lain, tapi secara nsgatif kﬁat
ketergantungannya pada NFMR = -0, 1518,

WC secara positif sangat kuat ketergantungannya pada
TAT = 0,3234 dan CE = 0.1006. s=cara negatif sangat
kuat tergantunganya pada variabel exogenous lainnya
NPMR = -0,1373 ,IT =-0, 1087

IT secara positif kuat ketergantungannya pada TAT =
0,2550, dan secara negatif tergantung pada NFMR = -0,1G
FAFD secara 'postif lemah ketergantunganya pada

variabel exogenous lainnya , tapili secara negactif
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ketergantungan kuat pada : TAT = -0,1815 dan Cg& = -0, 1&
QR secara positif kuat ketergantungannya pada NPMR =

0,13820, sedangkan secara negattif sangat kuat
tergantungnya pada CR = -0,33Z3

CR sscara positif sangat tergantung pada variabel

lainnya ; QR = 00,4013 dan NPMR = 0,1416, sedangkan
secara negatif tergantung pada TAT = -0,111&.

Dengan mencermati nilai-nilai koefisien serta nilai

rata-rata masing variabel, maka disaran sebagai berikut:

1.

2

Agar pengendalian Modal kerja sangat diperlukan,
sehingga didapat tingkat ekonomis dalam peng=lolaan
aktiva lancar dan pasiva lancar, dengan demikian krisis
finansial dapat diatasi dengan tidak mengorbankan
kegaiatnoperasional dan aktiva tetap.

Agar penggunaan dana harus dikelola sesual dengan
sumbernya, karena ada indikasi bahwa dana jangka pendei

ikut membilayai investasi jangka panjang..
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PENGANTAR

Kegintun penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan penelitian ini barus dilaksanakan
oleh IKIP Padang vang dikerjakan oleh staf akademikanya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningleatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maspun penetliti.

Kegiatan penelitian ini mendisamg pengembangan ilmu serta terapanuya Dalam hal
int Lembaga Penelitian IXIP Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian
sebagai bagian vang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana dari sumber lnin vang relevan atan
bekerja sama dengan instansi fer kait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasif penelitizunya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha vang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi bebagai faktor yang mempengaruhi
praltek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran daiam
kelas yang salah safmya muncul dalam kajien ini. Hasil penelitian seperti ins jelas
menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun saya vakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan muty pendidikan pada umummya
Kunii mengharapkan di masa vang akan datang semiakin banyak penelitiun yang hasilnya

dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembmxgml teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitizn ini telah ditelash cleh tim pareviu usul dan iapona penelitian
Lembaga Penelition IKIP Padang, yang dilakukan secara “blind reviswing”. Kemudian
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas IKIP Padang untuk tujuan diseminasi. Mudsh-
mudahan penelitian i bermanfast bapi pengembangan ilmu pada umunmya dan
peningkatan mutu staf akademilk IXIP Padang,

Pada kesempatan ini kani ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu teriaksananya penelitian ind, tervtema kepada pimpinan lembags terkait
vang menjadi ohjek penslitian, responden yang menjadi sampel pepeltian, tim pereviu
Lembaga Pegelitian dany dosen senior pada setiap fakultas di linglamgan IXIP Padang yang
menjadi pembahas ulama dalam seminar penslitian. Secara khusus kami menyampaikan
terima kasih kepada Direktur Pembinasn Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
Direltorat Jenderal Pendidikau Tingei, vang tolah berkenan memberi bantusm pendanasn
bagi penalitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini,
penelitian int tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana vang diharapkan, kerjasama yang
batk ini diharapkan aican menjadi lebib baik lagi di masa yang akan datang,

Terima kasih. o
\mKAAf\ Padang, Maret 1998
Ao “"‘:{Kﬁga Lembaga Penelitian

,\7/9‘5@3“?3(111:33.
’Atj& ('/{”1/""*
/ Kumaidi, MA., Ph.D.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Ekonomi klasik mengajarkan bahwa tujuan perusahaan
adalah untuk mendapatkan keuntungan (laba) sebesar-besarnya.
Sekalipun pernyataan itu sudah banyak mendapat tantangan |,
namun faktor keuntungan ( laba) memang tidak dapat
diabaikan, karena laba merupakan akumulasi modal sendiri
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan dalam Jjangka
panjang.

Laba menunjukkan hubungan yang kuat dengan berbagai pos
vang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Dan
melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan baik diiuar
maupun di dalam perusahaan.

Oleh karena itu manajemen harus mampu mengelolia sumber
daya perusahaan secara efektif dam efisien dalam mencapzai
tujuan perussahaan.

Tanggung jawab manajemen tersebut dalam arti ekononmi
dilaporkan dalam laporan keuangan, lazimnya disebut dengan
neraca dan daftar rugi 1laba, dikenal dengan sebutan
informasi akuntansi.

Mulyadi (1992 : 12) akuntansi merupakan bahasa bisnis,
oleh karena itu akuntansi merupakan alat berfikir manajer

dalam bisnis dan untuk mengkomunikasikan pikiran bisnis



manajer kepada segala pihak yang berkepentingan dalam hal;
operasi, keuangan dan informasi akuntansi manajemen.

Untuk pengambilan keputusan diperlukan teknik analisis
tentang informasi akuntansi antaranya yaitu mengkolerasikan
dan membanding-bandingkan bagian-bagian yang terdapat dalam
laporan keuangan

Kewajaran analisis dan interpretasi hasil analisis
sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan akuntansi vyang Dbaik.
Pelaksanaan akuntansi akan ditentukan oleh dua hal ; 1.
sistem yvyang dipakai dan 2. tenaga yang mengerjakan. Oleh
karena bila sistem kurang tepat, maka pencatan akuntansi
juga kurang tepat, hasil yang diinformasikan akan kurang
wajar, sehingga interpretasi akan hasil analisis juga akan
kurang wajar.

Dalam praktek variasi kemampuan manajer ini tidak
dapat dielakan, karena itu variasi informasi akuntan=zi Jugsa

tidak bisa dielakan. Agar perbedaan tersebut tidak

menimbulkan kekeliruan pihak vyang berkepentingan dalam
menginterpretasikan informasi, maka menjadi kewajiban
perusahaan untuk mengeluarkan informasi akuntansi vang

memenuhi persyaratan umum. Untuk ini harus dibuktikan ocleh
akuntan publik, maka setiap laporan keuangan vyang akan
digunakan oleh pihak luar, harus dinyatakan telah diaudit
oleh akuntan publik dengan pernyatan-pernyataan yang{ jelas.

Bukan mustahil 1laporan vang baik dapat memberikan

jawaban yang kurang memadai. Karena lazinm pihak-pihak
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tertentu menggunakan atau memperhatikan ratio analisis
secara terkonsentrasi pada satu informasi. umpamanya
kreditur terpusat pada Quick Ratio saja, dengan angka yang
sangat meyakinkan, maka pemberian kredit lebih longgar. Pada
hal ratio wutility aktiva berpengaruh untuk tersedianya
current assets. Pendapatan yang diperoleh memperlihatkan
kepuasan vyang diperoleh konsumen, karena itu diperoleh laba
dari kemampuan konzumen membayar di atas harga pokok barang
vang ditawarkan. Dengan demikian terdapat berbagai saling
hubungan antara ratio yang diberikan oleh laporan keuangan.
Kalau saling hubungan itu di analisis secara regresi,
maka pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-
variabel yang diuji tidak dapat diketahui, sehingga tidak
didapat ratic vang paling dominan dalam menciptakan 1labsa,

oleh karena itu digunakan Path Analysis Model.

2. Perumusan masalah

Sesuai dengan uraian di atas, dan keadaan sampel
penelitian dengan kemampuan manajemen yang sangat bervariasi
maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

a. Apakah Net profit Margin, Tottal Assetts Turmover,
Working Capital Turnover , Inventory Turnover , Fixed
Assets to Longterm debt and Net Worth , Quich Ratio dan
Current Ratio Berpengaruh secara berarti terhadap

Return on Total Assets



Apakah pengaruh langsung Total Assets Turnover sangat
berarti terhadap Return on Total Assets ?

Apakah pengaruh langsung Net Profit Margin Ratio sangat
berarti terhadap Return on Total Assets ?

Apakah pengaruh langsung Fixed Assets to 1longterm Debt
and Net Woth berarti terhadap Retuen on TTTotal Assetts
Total Assets?

Apakah pengaruh langsung Working Capital Turnover
berarti terhadap Return on Total Assets 7

Apakah pengaruh langsung Inventory Trunover berarti
terhadap Return on Total Assets ?

Apakah pengaruh langsung Quick Eatio berarti terhadap
Return on Total Assets ?

Apakah pengaruh langsung Current Ratio berarti terhadap
Return on Total Assets ?

Apakah pengaruh total Net Profit Margin Ratio terhadap
Return on Total Assets. sangat berarti ditentukan oleh
Total Assets Trunover?

Apakah pengaruh total ., Total Assets Turnover terhadap
Return on Total Assets, sangat berarti ditentukan ocleh
Net Profit Margin Ratio 7

Apakah pengaruh total Working Capital Turnover terhadap
Return on Total Assets. sangat berarti ditentukan oleh

Total Assets Trunover?



n. Apakah pengaruh total Inventory Turnover terhadap Return
on Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh Quich
Ratio ?

n. Apakah pengaruh total Fixed Assets toc Longterm Debt and
Net Worth terhadap Return on Total Assets, sangat berarti
ditentukan oleh Current Ratio ?

o. Apakah pengaruh total Quich Ratio terhadap Return on
Total Assets,sangat berarti ditentukan oleh Current ratio

p. Apakah pengaruh total Current Ratioc terhadap Return on

Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh Quich Ratio.

3.. Maksud dan Tujuan Penelitian

Mungkin sewajarnyalah para pengambil keputusan dan
para perumus kKebijaksanaan,menggali kembali kebenaran teori-
teori vyang sudah dikembangkan berdasarkan pengalaman mnmass
lampau dalam kondisi yang berbeda daengan kondisi masa
sekarang.

Para pengelocla sumberdaya, mengslokasikan dan mengkoor-
dinasikan sumberdaya ke dalam unit-unit perusahaan seefisien
dan seefektif mungkin, dalam mencapai tujuan perusahaan
Dengan manajemen vang efektif diharapkan tidak ada
sumber dayva yang tersia-sia dalam artli penggunaan yans
sewajar mungkin.

A. Maksud penelitian

1. Untuk mempelajari efektivitas manajemen
memanfaatkan Assets perusahaan dalanm rangka
% | 1\ Lﬂ’
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mencapai tujuan perusahaan ( laba ).

2. Untuk mempelajari efisiensi dan efektif
pengelolaan sumber dana vang digunakan
perusahaan dalam mencapai tujuan ( laba ).

3. Untuk mempelajari adanya saling hubungan antar
pos-pos yang ada dalam laporan perusahaan.

B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahul saling ketergantungan pos-pos assets
vang terdapat dalam perusahaan mencapail tujuan

2. Mengetahui saling ketergantungan antara sumber
dana dalam mencapai tujuan

Mengetahui pengaruh pengelclaan assets dan

W

sumber dana terhadap Return on Total Assets.

4. Kegunaan penelitian

Fengetahuan tentang saling ketergantungan assets "dan
surber dana dalam suatu perusahaan perlu diketahui, karena
sumber dan pengggunaan dana merupakan masalah pokok ( urat
nadi ) perusahaan. Pemilihan sumber dana dan penggunaan dana
vang kurang tepat atau kurang wajar, akan mendatangkan
resiko, baik dalam bentuk expenses mapun ancaman likwidasi,
karena penggunaan dana tidak sesuail dengan pendapatan.

Pengetahuan tentang saling ketergantungan rasio -rasio
atas perkiraan - perkiraan dalam Neraca dan Rugi Laba perlu
diketahui, karena peranan pengaruh tidak langsung merupakan
faktor pengungkit yang nyata, sehingga terjadi -ketepatan

pengambilan keputusan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
KERANGKA BERFIEKIR DAN HIPOTESIS

1. Tinjauan Pustaka

Drucker. F.F. ( 1972: 14 ) perusahaan harus menguasai
sumber-sumber kekayaasn, untuk mencapai tujuan, oleh karena
itu perusahaan mampu mempunyai fungsi untuk mendayagunakan
secara produktif. Bagi manajemen kemampuan itu akan terlihat
dari pengalokasian sumberdaya ke berbagai pusat laba maupun
ke berbagal pusat biaya seefisien dan seefektif mungkin,
sehingga harapan para investor dapat diusahakam oleh
manajemen,

Rappaport (1886 : 6 ), hampir selalu terdapat
perbedaan tujuan manajemen dengan tujuan pemegang sahan
dalam kondisi vyang =sama dapat , para pemegang saham
mengharapkan nilai deviden dan kenaikan nilai saham vyang
éemakin meningkat, sedangkan manajemen mengharapkan
peningkatan kekayaan perusahaan. Oleh karena itu dalam
praktek perbedaan 1itu selalu terjadi dalam rapat umun
" pemegang sahan tentang kebijakan pembagian dividen dan laba
vang ditahan sebagai akumulasi modal.

Dana vyang digunakan dalam perusahzan pada umumnya
bersumber :(1) dari pemilik ( pemegang saham), mereka
megharapkan dividen atas dana yang diinvestasikan. (2)

Kreditur sebagai pemilik wuang mengharapkan pengembalian



hutang pokok beserta bunga sesuai denan waktu vyang telah
ditetapkan.(3) Laba yang ditahan sebagal akumulasi modsal.

Dalam neraca, posisi dana yang berasal dari kreditur
terletak dibahagian sebalah atas, menunjukan bahwa dana
tersebut paling utama harus dikembalikan kepada
pemiliknya, Jjika perusahaan dilikwidasi. Dana yang berasal
darli pemegang sahama beserta laba yang ditahan terletak
pada bahagian sebelah bawah, menunjukan bahwa dana ini
dikembalikan pada pemilik setelah hutang-hutang (kewajiban-
kewajiban) perusahaan terlekih dahulu dipsnuhi.

Agar pengaturan sumber dan penggunaan dana tersebut
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif, maka
diperlukan manajemen keuangan. Weston and Thomas (1886),
tugas pokok manajemen keuangan adalah merencanakan sumber
dana dan menggunakannya untuk / agar dapat memaksimalkan
nilai perusahaan.

Usaha untuk mendapatkan dana dari kreditur, diperlukan
informasi keuangan perusahaan, untuk itu akuntansi
perusahaan harus tersusun dengan sistem yang memadai, agar
hasilnya dapat dianalisis dan diinterpretasikan dengan baik
oleh pihak yang berkepentingan.

Bambang Riyanto (1977 :1 ) dan Gimith.M.Jay and K
Fred Skousen (1983 :145) bahwa pos-pos yang terdapat di
dalam neraca menggambarkan posisi finansial perusahaan.
Sedangkan Incomen statement menunjukan kegiatan perusahaan

untuk satu priode tertentu dan melaporkan pendapatan bersih



atau kerugian sebagai akibat operasi dan kegiatan lain vyang
dilakukan perusahaan.

Dengan mempelajari hubungan antar bagian-bagian
(items) yang terdapat dalam neraca,para kreditor, dan pihak
lain dapat mengetahui keadaan likwiditas dan solvabilitas

p anhaan. Memnp=lajari hubungan items yang ada di dalanm

41
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income statement diperoleh gambaran mengenai efektifitas
seluruh kegiatan manajemen menjalankan perusahaan.

¥eston dan Thomas E.Copeland (1888 : 225 ), setiap
analisis mempunyal tujuan yang berbeda penekanannya;
Analisis 1likwiditas, mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang Jjangka pendek, Rasio Leverage, megukur
sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio Aktiva,
mengukur seberapa efektif perusahaan nangzunakan
sumberdayanya. Rasio Profitabilitas, megukur efektivitas
menajemen yvang ditujunkan oleh 1laba vang dihasilkan
kegiatan perusahaan.

Van Horne (1983: 175) menentukan tingkat =zktiva
lancar dan kewajJiban Jjangka pendek vang tepat serta
menentukan modal kerja yang tepat dalam kegiatan perusahaan
berarti mengambil keputusan yang mencerminkan antisipasi
terhadap krisis finansial dalam menjaga likwiditas.

Harnanto (1987) Aspek likwiditas sangat erat
hubungannya dengan kesempatan memperoleh laba. Jika
perusahaan kurang 1likwit, hilang kesempatan memanfaatkan

potongan harga atas pembelian tunai yang ditawarkan oleh



leverensir. Dalam kondisi kurang 1likwit wuntuk melunasi
hutang Jangka pendek, perusahaan akan terpaksa memilih dua
alternatif vyang beresiko relatif tinggi; (1) menjual harta
tetap, Jika ini terjadi , berarti sumberdaya akan lemah,
aktivitas terganggu (2) mengambil hutang Jjangka panjang,
berarti menanggung bunga relatif tinggi, maka beban biaya
akan lebih besar, net income akan lebih kecil.

Rasio Likwiditas diperoleh dengan menghubungkan dua
item dalam Neraca yaitu Harta lancar dibagi dengan hutang
lancar (Current Assets : Current Liabilities). Sekalipun
ratio-nya baik namun masih memerlukan penelitian vang
mendalam, tentang harta lancar yang beresiko untuk diuangkan
( cash), seperti persediaan, jika diuangkan segera mempunyai
nilai yang sangat rendah. Untuk lebih meyakinkan bahwa harta
lancar sewaktu-waktu dapat melunasi hutang Jjangka pendek,
maka diperlukan Quick Ratio, harta lancar dikurangi  dengan
persediaan di bagi dengan hutang lancar. Dengan ratio vyang
layak ( 2:1) artinya setiap Rp 1,0 hutang lancar dijamin
dengan 'RpZ,U harta lancar , maka kreditur dapat memberi
pinjaman jangka pendek. Berarti sumber dana untuk membiayai
modal kerja akan lebih mudah, sehingga kegiatan operasi
perusahaan tidak terganggu. Sirkulasi harta lancar menjadi
pendapatan diantaranya adalah melalui harga pokok barang
yvang dijual (cost of good sold ), artinya persediaan barang
dagang vyang ada dalam waktu tertentu akan dijual sebagai

sumber pendapatan normal.



Bambang Riyanto ( 1977 : 104 ) untuk menilai
keefektivan Modal Kerja dapat dilihat dari Turnover Modal
Keria itu sendiri (Working Capital Turnover). Karena
turnover Modal RKerja dapat memberikan indikasi adanya
kelebihaﬁ modal kerja, mungkin disebabkan o0leh Turnover
persediaan, piutang terlalu besar, atau mungkin juga saldo
kas terlalu besar.

Efektifitas perusahaan diukur dengan pencapaian tujuan
dalam mempercleh laba. Oleh karena itu seluruh assets harus
dihitung kontribusinya terhadap net income dalam massa
priode akuntansi. Biasanya dengan menghitung return on
investment (ROI) Net Income di bagi dengan total assets.
Ratio ini memberi indikasi tentang efektifitas menajemen

secars keseluruhan dalam memncapail tujuan perusahaan.

Efektifitas manajemen masih perlu ditelusuri sampail
sejauh mana pendapatan normal perusahaan memikul beban -
beban operasi, sehingga mengakibatkan net income menjadi
lebih kecil, maka perlu dihitung Net Profit Margin Ratio;
?aitu penjualan bersih di bagi dengan Net income. Ratio ini
akan memberi indikasi tentang kebijaksanaan harga, mungkin
terlalu rendah atau terlalu tinggi, Jjuga dapat memberi
indikasi bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan terlalu tinggi.

Terhadap pemamfaatan modal sendiri, juga mesti bisa
ditelusuri dengan menghitung Return on Net Worth ( Penjualan

di bagai dengan Modal Sendiri), Ratio ini akan memberi
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indikasi tentang kemampuan modal pemilik. Modal pemilik yang
berasal dari vang disetor di tambah dengan saldo laba yang
ditahan ( Retained Earning ). Untuk mendukung kemampuan alat
uji Net Worth, maka perlu ditelusuri Operating Margin Ratio,
yaitﬁ laba wusaha sebelum biaya bunga dan biaya 1ain—iain
dibagi dengan penjualan. Angka ini dapat memberi indikasi
tentang kegiatan operasional perusahaan, karena untuk
memperoleh pendapatan vyang diterima dalam tahun berjalan
diperlukan biaya-biaya operasi.

Efektifitas dan efisiensi perusahaan memanfaatkan
sumberdaya, menggambarkan tugas manajemen dalam perusahaan
dalam mengorganisir sumberdaya secara efektif dan efesien
(Anthony &and Dearden,1988: 88 ). Harnantoe ( 1987 :368 )
integritas penggunaan aktiva diukur dengan perputarannya.
Tingkat perputaran aktiva vyang merupakan ratio antara
penjulan dengan aktiva, mengukur jumlah penjualan yang dapat
direalisir, sebagai langkah utama untuk mendapatkan laba.

Myers ( 1884 ' :573), Rasio efisiensi atau rasio
profitabilitas menggambarkan bagaimana perusahaan
menggunakan Assets dalam kegiatan pérusahaan, penggunaan ini
dapat diuvkur dengan berbagai rasio Assets antara lain
adalah rasio penjualan terhadap- Total Aktiva, untuk
mengetahui sumbangan setiap Rp Assets terhadap penjualan,
rasio penjualan terhadap Modal Kerja, dan Juga dapat
menggambarkan return total assets.

Perputaran persediaan ( inventory turnover), memberikan

12
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gambaran tentang penyimpanan persediaan, rasionya akan
diperoleh dengan menghubungkan penjualan dengan persediaan.

Tingkat persediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: jumlah pesanan, biaya setiap pemesanan, bilaya
penyimpanan, penjualan dalam suatu priode

Oleh karena itu dalam hal persediaan diperlukan
pengendalian yang tepat. Jika persediaan berlebihan, berarti
terdapat assets yvang tidak produktif, menimbulkan biaya yang
berlebihan akibatnya akan mengurangi net income perusahaan.

Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover),
menunjukan penggunaan kapasitas harta tetap, perhitungan
dilakukan dengan membagi penjualan dengan aktiva tetap.
Biasanya dibanding dengan standar industri dengan rata
industri adalah 5 kali ( Westorn Fredd and Thomas Copland
:1833: 237), Jjika rasio perusahaan kurang dari standar
bebrarti terdapat pengangguran kapasitas melalui
depreciation dan baiaya pemeliharaan akan mengurangi net
income perusahaan.

Ferputaran total aktiva ( Total Assets Turnover ),
ukuran aktivitas terakhir adalah penjualan dibagi dengan
total aktiva. Memberikan gambaran tentang penggunaan aktiva
secara keseluruhan dalam menghasilkan laba usaha.

Rasio Leverage, perbandingan antara hutang dengan
jumlah aktiva ( The Debt -To- Total Assets Ratio), semakin
rendah rasionya semakin besar perlindungan kerugian vyang
bersumber dari para kreditur. Resiko pinjaman adalah berupa

biaya bunga, mengurangi laba bersih (net income).



Semakin Kkecil Net Income semakin kecil bagian yang
dapat diperoleh pemilik, dan semakin kecil laba yang ditahan

untuk akumulasi modal.

2. Kerangka Berpikir

Sumberdaya dalam perusahaan mesti diorganisir secara
baik, dialokasikan sesuail dengan fungsinya. Dana digunakan
sesual dengan sumbernya ; dana jangka pendek untuk membiaya
modal kerja dan dana Jangka panjang untuk membiayai
investasi Jangka panjang, Modal sendiri digunakkan untuk
membiayai harta tetap, sekalipun penyimpangan mungkin
terjadl sesuai denga kondisi.

Saling hubungan paos-pos dalam laporan keuangan
digunskan untuk merumuskan keputusan yang akan diambil oleh
pihak vyang berkepentingan; hubungan antara harta lancar
dengan hutang lancar, akan menggambarkan kemampuan
perusahaan mengantisipasi krisis finansial, maka sangat
diperlukkan oleh kreditur. Hubungan antara laba dengan total
investasl, menggambarkan kemampuan perusahaan mnengembalikan
setiap Rp yang diinvestasikan, sangat berguna bagl piha
investor.

Oleh karena itu keberhasilan perusahaan sangat
ditentukan oleh efektif dan efisiensi penggunaan sumberdaya
vang ada. Namun dengan hanya mengandalkan efisensi
(sumbangan sumberdaya maksimal) saja tidak menjamin kinerja

perusahaan, Jjika pekerjaan yang dilakukan tidak benar,

14



sebalinya dengan sumbangan sumberdaya yang minimal, tapi
dengan pekerjaan vang benar, kinerja perusshaan akan lebih
baik. 0Oleh karena itu dituntut kemampuan manajemen dalam
mengkombinasikan efisiensi dan efektif untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Rombinasi kedua faktor tersebut akan mempertinggi
kemampulabaan perusahaan dan sebagai ukuran keberhasilan
manajemen. Kombinasi i1itu sendiri akan merupakan saling
hubungan antar variabel assets. Pengeluaran yang terjadi
dalam masa priode sekalipun untuk assets tetap akan
berpengaruh terhadap pendspatan, akhirnya tetap akan menjadi
expernices, artinya tetap akan mengurangi net income

Dengan uraian di atas , maka kerangka berfikir dalam

penelittian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

o
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4. HIPOTESI

mn

Sesuail dengan masalah dan kadian kepustakzan vang
dikemukakan di atas, maka disusun hipotesis penelitian
sebagail berikut:

a. Diduga Net Préfit Margin Ratio, Total Assets Turnover,
Working Capital Turnover , Inventory Turnover, Fixed
Assets to Longterm Debt and Net Worth, Quich Ratio, dan
Current Ratio berpengaruh secara berarti terhadap Return
on Total Assets

b. Diduga Total Assets Turnover berpengaruh langsung secarsa
berarti terhadap Keturn on Total Assets

¢. Diduga Net Profit Margin Ratio berpengaruh langsung secara
berarti terhadap Return on Total Assets

d. Diduga VWorking Capital Turnover Dberpengaruh langsung
secara berarti terhadap Return on Total Assets

e. Diduga Inventory Turnover berpengaruh langsung secara
berarti terhadap Return on Total Assets

f. Diduga Fixed Assets to Longterm Debt and Net Worth,
berpengaruh langsung secara berarti terhadap Return on
Total Assets

8. Diduga @Quich Ratio berpengaruh langsung secara berarti
terhadap Return on Total Assets

h. Diduga Current Ratic berpengaruh langsung secara berarti
terhadap Return on Total Assets

1. Diduga pengaruh total Net Profit Margin FRatio terhadap
Return on Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh

Total Assets Turnaver




ed

Diduga pengaruh total Total Assets Turnover terhadap
Return on Total Assets, sangat berarti ditentukan c¢leh
Net Profir Margin Ratio.

Didugs pengaruh total Working Capital Turnover terhadap
Return on Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh
Total Assets Turnover.

Diduga pengaruh total Inventory Turnover terhadap Return
on Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh Quich
Ratio

Diduga pengaruh Fixed Assets to Longtrm Debt and Net
Worth terhadap Return on Total Assets, sangat berarti
ditentukan oleh Total Assets Turnover

Diduga pengaruh total Quich Ratioc terhadap Return on
Total Assets, sangst berarti ditentukan oleh Current
Ratio.

Diduga pengaruh total Current Ratio terhadap Return on

Total Assets, sangat berarti ditentukan oleh Quich ERatio
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METTODOLOGI

Populasi penelitian ini adalah Perusahaan yang sedang
aktif dan laporan keuangannya di audit oleh kantor akuntan
publik.

Masalahnya sekarang adalah sampai sejauh mana sampel
mewakili populasi ( repsentatif), sehingga penslitian
dianggap memenuhi syarat untuk menggunakan sampel vyang
terpilih. Untuk ini peneliti menganut pandangan EKerlinger (
1890 : 190 ) yvang menyatakan bahwa sampel yang representatif
adalah sampel yang kira-kira memilikil karakteristik -
karekteristik yvang 'felevan dengan penelitian vang
bersangkutan. dengan demikian pula sampel ditarik secara

acak tidak mengandung bias.

1. Jenis dan teknik pengumpulan data

Jnis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri:
rasio laporan keuangan dalam bentuk rasio Neraca dan daftar
rugi laba dari beberapa perusahaan baik jasa maupun industri
dari berbagal jenis usaha.

Data diperoleh dari perusahaan- perusahaan yang sudah

di audit oleh akuntan publik yang berkantor di KotaMadya

,

Padang.
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2. Pembatasan operasionil

Untuk menghindari agar jangan sampail terjadi kekeliruan
menafsirkan pemakain konsep dalam penelitian ini, maka
diberikan pembatasan pengertian terhadap variabel-variabel

vang digunakan:

1. Total Assets Turnover adalah perputaran total aktiva

dalam kegiatan operasional pada waktu priocde tertentu

WA

Fixed Assets to longterm Debtt and Net Worth pembiayaan

aktiva tetap yang bersumber dari dana Jjangka panjang baik

pinjaman maupun modal sendiri.
4. Working Capital Turnover adalah perputaran modal kerja
vang digunakan dalam kegiatan operasional pada masa

priode tertentu

w

Inventory turnover adalah perputaran persediaan vyang

digunakan dalam kegiattan operasional pada masa wakktu

tertentu.

6. GQuich Ratio adalah kesanggupan unttukk membayar hutang-
hutang jatuh tempo dengan harta likuid

7. Quick Ratio adalah Kesanggupan membayar hutang- hutang

8. Net Profit Margin Ratio adalah kemampulaban perusahaan
dalam sattu priode wakttu tertentu

9. Return on Total Assets adalah pengembalian uang yang

ditanamkan pada seleruh kekayaan perusahsaan.
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3. Teknik Analisis

Teknik analsis vang digunakan sesuai dengan maksud

pengungkapan data.

a. Analisis rasio keuangan akan dicari sesual dengan
formula dengan membandingkan pos-pos tertentu dalam
laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan.

Saldo Laba
Net Profit Margin Ratioc = ----——---—---

Fenjualan

Penjualan
Total Assets Turnover =—-—-—-———--———————

Total Assets

Penjualan
Working Capital Turnover =s=—-—-—~e-———---

Modal Kerja

Harga Pokok Penjualan
Inventory Turnover = —-—-—-------—---ommommmm o

Persediaan

Fixed Assets to Longterm Harta tetap
Debt and Net Woth -

Hutang Jangka Panjang
+ Modal Sendiri

Harta Lancar - persediaan
Quich Ratio e

Hautang Lancar

2



Harta Lancar
Current Ratio = =—=~—=--—mmmmmemmemm o
Hutang Lanzar

b. untuk mencari hubungan langsung dan tidak langsung
dari berbagai variabel digunakan teknik analisis
jejak (path analysis) ( EKrlinger 1973:305 ).
Pada analisis jejak variabel endogenous
diperlakukan sebagai variebel terikat ( dependen )
dari sekumpulan wvariabel-variabel vang lain.
Sedangkan path coefficient diindikasikan sebagail
effek langsung dari wvariabel-variabel penyebab

(couses) terhadap variabel akibat (efect)

Azumsi yang digunakan untuk analsisi jejak diantaranya
adalah: (1) hubungan antar variabel yang ada dalam modsl
linier adalah penjumlahan dan kausal. Akibatnya hubungan
curviliner, multiplicative tidak berlaku. (2) Variabel
endogenous digambarkan sebagail kombinasi linier dari
variabel exogenous atau variabel endogenocus yang lain, yang
terdapat dalam sistem. (3) variabel-variabel diukur dalam
interval skala.

Penerapan analisis jejak dalam kasus ini memerlukan
perhitungan lebih dahulu mengenai koefisien korelasi maupun
persamaan regresi berbentuk ganda ( multiple regresion ).
Gunanya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari
setiap variabel yang dijadikan sebagai sebab terhadap

variabel respon yang dijadikan sebagai akibat. ©Selain itu



juga ingin mengetahuil hubungan langsung dan tidak langsung

antara sesama variabel bebas dan variabel tarik:

¥}

t

(Karlenger, 18986 : 890).

Langkah-langkah vang digunakan adalah sebagai berikut:

i. Menentukan koefisien korelasi mapun persamaan regeresi

Y = b0+blxl+bzx:bax+ ....... +b Xn (1.1)

2. Melihat apakah model yang telah didapat sesuai digunakan;

JKR

Untuk mengetahui apakah model telah menggambarkan
keadaan vang sesungguhnva dengan memadail maka

diperlukan perumusan

':,,\\;‘4"'“
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dengan ketentuan, jika nilai F hitung » Ftabel pada

taraf keberartian, maka model dikatakan sesuai.

3. Henentukan koefisien korelasi antara dua wvariabel
dari keseluruhan variabel vang ada dengan
menggunakan teknik korelasi produk moment dengan
tujuan mengetahui besar pengaruh diantara masing-

masing variabel tersebut dengan rumus:

Cov (X.Y) Sxy
e ——— ¢ 3.1%

[AV]

4, Untuk menguji tingkat kebermaknaan dari masing-
masing koefisien korelasi di atas digunakan uji ¥

dengan level of significance sebesar ¢,5 dengan

rumus:
RZ/(K-1)
T e T (4.1)
(1-R2)/(N-K)
S. Membuat model kausal sementaras yvang memperlihatkan

pola hubungan amtara variabel-variabel
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di mana
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Menghitung besarnya koetfisien JjeJak (BJ) vang
menunjukan pengaruh langsung dari masing-masing
variabel ©bebas Xj terhadap variahel tergantung Y

dengan melaliui rumus:

atau? dengan rumus

matrik korelasi antar variabel bebas

matrik dari koefisien B yang menunjukkan

pengaruh langsung variabel tergantung Y

= matrik dari variabel tergantung

ij* invgrs dari matrik Rij
setiap nilai koefisien jejak (Bj) yvang kurang dari 3%
(syarat kebermaknaan koefisien jejak) Qapat dianggap
tidak bermakna sedemikian rupa hingga dapat dihilang
kan dari model yang sudah dibuat (Sujana, 1983 :185).
Variabel bebas yang mempunyail pengaruh paling besar
terhadap variabel tergantungnya dapat dilihat dari
variabe}l vang mempunyai koefisien jejak paling besar

(B

3

Pengarul tidak langsung (PTL) antara variabel X1

terhadap Y melalui variabel Xj adalah sebesar



Birij
di mana
Xy dan Xj adalah variabel-variabel bebas

Y adalah variabel tidak bebas ( tergantung)

Bj adalah koefisien - koefisien jejak.

rijadalah koefisien -~ koefisien antar masing-masing

variabel bebas

8. Menentukan koefisien path (P::) dengan

i3

beberapa persamaan sebagal berikut:

= Pgy +Pgoryp + Psgryg + Psyryy
= Pgp *P5yryp + Psaryg + Fgyraoy
= Pgg +P5yry3 + Psarpg + Pgyray
= Pgq +Pgyryq + Pgproq + Pggray
= Pgy +Pgaryno + Pgaryg + Pgyrig+ Pgsris
Pgz *Pgir12 + Pgaryy + Pgarig* Pasras
= Pg2 *Pgiri2 + Pgariz + Pgqrigat Pgsras

.......................................

melalui
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Menghitung penngaruh tidak langsung secara total
(total indirect effect atau TIE), vaitu dengan cara
mengurangni koefisien korelasi diantara mereka

dengan koefisien jejak:

T4
\“\\ * N\ : ? l\‘) g
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Pada bab 1ini, akan dikemukakan hasil penelitian yang
terdiri dari deskripsl data dan pembuktian hipotesis serta
pembahasan.

Penelitian ini menggunakan anggapan-anggapan bahwa
laporan keuangan vang dijadikan sumber informasi telan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK )., vang
berlaku secara umum, karena telah diaudit oleh akuntan
publik, namun terlepas dari opini vyang diberikan Akuntan,
karena menyvangkut dengan rahasia perusahsaan.

1. Diskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada beberapa Kantor Akuntan
Publik di KotaMadya Padang. Laporan yang digunakan sebagail
sumber data adalah laporan keuangan vang telah selesai
diaudit Akuntan, dan telah diserahkan kepada Perusahaan yang
bersangkutan. Oleh karena itu laporan yang diberikan adaliah
laporan keuangan priode tahun yang berlalu.

Dari 5o puluh laporan Keuangan yang didapat untuk lima
puluh buah perusahsan , hanya 40 buah yang dapat digunakan
sebagai sampel penelitian. Hal ini karena 10 buah laporan
keuangan kurang memadai untuk digunakan hasil analisis
rasio pos-pos neraca, karena perusahaan masih baru berdiri,

dan ada juga vang baru pertama di audit oleh Akuntan.
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Pada dasarnya penelitian ini memfokuskan pada kemampuan
manajemen dalam menghasilkan laba perusahaan. dengan cara
mendayagunakan assets serta menjaga kestabilan finansial

sesuai dengan sumber yang diperoleh.

2.Temuan Penalitian
Dari hasil analisis data di peroleh berbagai informasi

sehubungan dengan variabel vyang dioperasionalkan dalam

penelitiann ini.

Tabel.l. Rasio rata - rata Tujuh variabel bebas

dan satu variabel terikat dari 40

perusahaan
f e e BB S b St e i e B Pl \
' variabel Penelitian 'rata -rata;
' i hitung :
y1. Neet Prift Margin Ratio : ,0815 |
2. Total Assets Turnover ' 1,4025
'3. Working Capital Turnover , 2,8525
'4. Inventory Turnover V13,2322
'S. Fixed Assets to Longterm ! '
: and Net Worth : 1,0580 |
16. Quick Ratio ' 1,4700
17. Current Ratio ' 2,4633 |
8. Return on Total Assets : , 0837 |
D e e ettt /
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Tabel di atas memberikan indikasi bahwa secara rata-
rata rasio kemampulabaan, pendayaangunaan assets serta
penggunaan dana sesual dengan sumber cukup baik.

a. Net Profit Margin Ratio sebesar ,08195, sepagal
indikator kemampulabaan ( profitabilitas ) perusahaan , maka

angka ini sangat ditentukan oleh dua variabel yaitu laba

bersih dan penjulan. Ternyata rasioc secara rata-rata
sedikit di atas rata-rata industr 0,03. Dengan anggapan
keadaan yang sama menggambarkan operasional normal, maka

rasio ini menunjukan cukup baik.

b. Total Assets Turnover menggambarkan pendayagunaan
Assets oleh manajemen untuk mendapatkan penerimaan dalan
kegiatan normal, ternyata angka rata-rata sebesar 1,4
kali, ini berarti dibawah angka rata - rata industri 2 kali,
maka dapat dikatakan bahwa pemanfaatan Assets masih kurang
efektif. Artinya ada indiksi masih perlu dipelajari tentang
kapasitas yang menganggur, atau penggunaan vang tidak
efektif, sehingga pemanfaatan Assets tidak meningkatkan laba
perusahaan.

c Working capital turnover. dalam hal ini digunakan modal
kerja bruto, dengan angka perputaran rata-rata 2,3525, ini
menggambarkan perputaran aktiva lancar relatif kecil.
Karena itu masih memerlukan penelitian, tentang pengaruh
piutang terhadap perputaran modal kerja. Rasio vang
relatif kecil memungkinakan piutang vyang telah berumur
tinggi masih banyak terdapat pada saldo piutang akhir

priode.



33

d. Inventory Turnover, sangat ditentukan oleh dua variabel
yaitu harga pokok penjualan dengan nilsai persediaan,
ternyata angka rata-rata sebesar 13,2320, angka perputaran
vang cukup tinggi dibanding dengan rata-ratta industri 3 kali
e. Fixed Assets to Longterm Debt and Net Worth, sebagal
indikator kestabilan penggunaan dana sesual dengan sumber,
dengan angka rata-ratta sebesar 1,0680 nmemberikkan gambaran

bahwa harta tetap perusahaan dibiayai dengan sumber jangka

panjang.
f. Quick Ratio, harta lancar yang benar dianggap likuid,
dengan angka rata-rata sehesar 1,4700, gambaran Kemampuan

perusahaan mengantsipasi krisis finansial vang akan terjadi.
Waluapun angka rata-rata di atas dari rata-rata 1, namun
perusahaan dituntut sangat hati-hati hanya dengan kelebihan
sebesar 0,47 itu dapat menganggu operasi normal, pada saat
kewajiban lancar harus dipenuhi.

g. Current Ratio, perbandingan harta lancar dengan hutang
lancar, dengan angka sebesar 2,4693., ternyata tinggi dari
rata-rata industri 1, akan tetapi Jjika dipedomani Quick
Ratio , jelas bahwa angka ini diangkat oleh persediaan. oleh
karena itu , dituntut sangat kehati-hatian dalam menghadapi
kewajiban lancar vyang Jatuh tempo. Karena ada dua unsur
bahaya dalam current rasic vyaitu, piutang sebagaimana
diungkap di atas, dan persediaan yang tidak dapat diuangkan
segera.

h. Return on Total Assets, sangat ditentukan oleh dua

variabel yaitu Net profit margin dan Total Assets turnover,
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industri 0,1140, angka ini menunjukan penggunaan tots

assets belum efektif untuk mengungkit return assests.

3. Pengujian Hipotesis

W

S =g
151

ped

Sesuai dengan tujuan penelitian dan proesedur ana
data yang sudah direncanakan , maka pada bagian ini zakan
dikembangkan model analisis vang sudah direncankan dan
pembahasan serta diskusi hasil penelitian.

Sehubungan dengan masalah vang dikembangkan dalam

penelitian ini, adalah menerangkan sejumlah variabel bebas

]

untuk dihubungkan dengan satu variabel terikat Y Ilinear

(pangkat satu ) dalam semua variabel bebas . maka digunakan

rumus

Y= 30+31X1+&2X2+&3X3+&4X4+35X5+36X8

untuk mengdetahui pengaruh 7 varilabel bebas (X) terhadap satu

variabel terikat (Y) Reuturn on Total Assets ( ROTA ).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan kowmputer,

maka koefisien regresi yang diperoleh dari analisis data

penelitian adalah sebagai berikut:

a; = 0.8674 as = 00785 By = 0.0073
ay = -0.0015 as = 0.0102 ag = -0.0382
a; = -0.1048 a, = -0,1048
NP
'r,:’-"."\.‘;
oY e
} -.'\: \ ) ¥ =\ y“}“.,_‘x“j
. ‘\). 5 ¥ {\‘- M-
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sehingga dengan hasil tersebut diperoleh persamaan gari
regresi linear multipel yang dihitung sebagai berikut:

Y = -0,1048 + 0,8674X; + 0,0783K, +0,0079 X5 -00,0015 X, + 0,0102%s + 0,0382%, -0,10434L;

Sekalipun sudah didapatkan garis regrsi linear, namnun
belum dapat digunakan untuk membuat kesimpulan, karena
terlebih dahulu harus diperiksa kelinearan dan

keberartiannya.

Dengan asumsi bahwa bentuknya sudah linear berpangkat
satu untuk semua variabel Sebas, maka pengujian vang akan
dilakukan hanya tentang keberartian regresi linear wulcipel,
Tujuannya adalah untuk meyakinkan apakah regresi berbentuk
linear , yang didapat berdasarkan penelitian ada artinya.

Sekalipun Kkita telah dapat membuktikan , namun masih
menjadi pertanyaan lebih lanjut dalam penelitian ini adalah
kemampuan variavel bebas secara bersama-sama,bila dipakal
untuk membuat kesimpulan mengenai pengaruhnya terhadap
variabel terikat (ROTA).

Untuk ini diperlukan dua macam jumlah kuadrat-kKuadrat
vaitu: untuk regresi JK( reg), dan untuk Sisa JK (S).
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan komputer
didapat; JK (Reg) = 0,2774 dan Jk(3) = 0.4082 dan YCIE

0,4046 , maka didapat nilai F hitung sebagai berikut:

0;2774 /", 7
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Ternyata F hitung vyang dipercleh sebesar 3,142 besar

[AS]

jika dibandingkan dengan F tabel, yaltu sebesar 2,3 pada
taraf nyata 0,05 dengan df pembilang 7 dan df penyebut 32,
dan kecil Jika dibanding dengan taraf nyata 0,01
sebesar 3,25 dengan df pembilang 7 dan df penyebut 32.

Hasil pengujian membuktikan bahwa tidak meragukan kita
untuk mengatakan bahwa regresi di atas secara berarti dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai pengaruh dan

hubungan antara ROTA dengan 7 variabel bebas.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan Microsta,

didapat:
RZ = ,40486 R = ,B8361
Berarti kita sudah sangat vakin banwa R, sangat
bermakna, maka dapat ditafsirkan bahwa R = , 8381 #&ila

diprosentasekan menjadi 63,61% tidak dapat diabaikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebesar 00,4048 (40,45%)
variasi yang terjadi pada ROTA dapat di-jelaskan secara
bersama-sama oleh 7 variabel bebas di atas.

Selain dari hubungan di atas, maka harus diketahui
besarnya nilai hubungan masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat, dipergunakan analisis korelasi
sederhana yaitu korelasi person ( product moment coefficient
of corelation , r ) sebagaimana yang dijelaskan dalam BAB

III di atas.

Tabel.2. dibawah ini menggambarkan adanya saling

.ﬁﬁ
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sesual

dengan apa vang disajikan dalam laporan keuargan perusahaan.

Ternyata hanya dua varabel bebas yang mempunyal hubungan

bermakna
dengan

sebesar

nilai

maupun

dengan

koefisien korelasi 0,31098 dan TAT dengan

0,349853.

Sedangkan

2-tail.

variabel terikat

lima (5) variabel bebas

( ROTA )

Lrain

koefisien dibawah nilal crttical wvalue baikk
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Xy= Net Profit Margin Ratio (NPHR?
Xo= Total Assets Turnover (TTAT)
Xg= Workking Capital Turnover {WCT
X4= Inventory Turnover ¢ IT )
X5= Fixed Assets to Longterm Debt (FAFD)
Xg= Quick Ratio ¢ ar )
X7= Current Ratio ¢ CE )

Crtical value ¢ I - TAIL, .05 ) + /- .2743C

Crtical value ( 2 - Tail, .05 ) +/- .32408

Untuk lebih mengetahuil berapa pengaruh masing- masing-
variabel bebas terhadap variabel terikat ( ROTTA ), akan
dapat dijelaskan bila telah diketahui pengaruh tidak
langsung maupun pengaruh langsung dari masing-masing
variabel tersebut di atas.

Besarnya pengaruh langsung yvang ingin diamatl dari
setiap variabel Xi terhadap variabel tergsantung Y dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_—1 D
By =R “yj Byj

dengan demikian didapat hasil sebagail berikut

By = 0,4684 By = 0,5571
By = 0,1577 By = -0.1754
Bg = 0,1214 Bg = 0.4473
By, = -0,4379

Sesual dengan teori yang dikemukakan pada BAB 111
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dimana setiap nilai koefisien jedak Bj tidak bermakna bila
kurang dari 5%. Maka dari perhitungan di atas ternyata
bahwa ke 7 variabel bebas mempunyal nilai koefisien di atas

dari &%, berarti semua variabel yang diamatl berpengaruh

secara bermakna terhadap ROTA.

Sehingga perhitungan pengaruh tidak langsung (FTL)
Variavel Xi terhadap variebl Y melauil variabel Xi akan

dihitung melalui rumus

dapat hasilnya sebagai berikut

PTL 1 melalui 2 = -0,1805% : PTL 1 melalui 3 = -0,04862
PTL 1 melalui 4 = 00,0394 : PTL 1 melalui 5 = -0,0125
PTL 1 melalui 8 = 00,3865 PTL 1 melalui 7 = -0,1324
PTL 2 melalui 1 = -0,1518 : PTL 2 melalui 3 = (0.0913
PTL 2 melalul 4 = -0,0808 : PTL 2 melalui & = -0,0395
PTL 2 melaluli 6 = -0,0852 PTL 2 melaluil 7 = 00,0373
PTL 3 melalui 1 = -0,1373 : FTL 3 melalui 2 = L3234
PTL 3 melalui 4 = -0,1067 : PTL 8 melalui & = -0,0234
PTL 3 melalui 6 = -0,0833 PTL 3 melalui 7 = 0,100e6
PTL 4 melalui 1 = -0,1048 . PTL 4 melalui 2 = 0,2551
PTL 4 melalui 3 = 0,0354 : PTL 4 melalui S5 = -0,002Z3
PTL 4 melalui 8 = -0,0013 PTL 4 melalui 7 = 00,0688
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PTL
PTL
PTL

langsung,

variabel

5 melaluil
3 melalul

S melalui

&3]

melalui

melalui

o]

[&)]

melalui

melalui

~]

melalui

7 melalui

Berdasarkan perhitungan di atas,maka besarnya

bebas

tabel berikut

w

3
5

= -0.,0484
-0,0382
0,0584

tl

a,1820
-0,0311
0,0158

00,1416
-0,0362

= 0,05086

terhadap variabel

FTL 35 melaluil
PTL 3 melalui
PTL 5 melalui
PTL 6 melaiui
PTL 6 melaiui
PTL 6 melalui

PTL 7 melalui
PTL 7 melalui
PTL 7 melalui

terikat

ot

dijelaskan pada

pengaruh tidak langsung dan pengaruh

= 0,4

4 = (,0487
7 = -0,1825
2 = -0,0733
4 = 0,000
7 = -0,3328
z = -0,1ile
4 = 00,0277
8 = 0,4013

total

tidak langsung dan pengaruh

L

1
£

Total dari masing-masing variabel bebas terhadap

Tabel.3. Pengaruh langsung,
variabel terikat
X4 Xy X3
X Q.4634 -0,1805 -0,0462
1
X -0,1518 0.5571 0,0915
XZ =03 1873 00,3234 0.,1577
o
X -0,1048 0,2551 0,0954
XL‘1 -0,0488 -0,1815 -0,0382
XD 0,1820 -0,0799 -0,0311
Xb 0,1416 -0,11168 -0,0382

Ls
00,0384 -0,0123
-0,0808 -0,0335
-0,1067 -0,0284
-0, 1764 =0,0321
0,047 Q,1214
00,0005 0;0158
0,0277 0,5068

s X
0,1738 -0,1324
-0 ,0882 0,0378
-0,08133 0,1000
0.,0013 Q.,0833
00,0584 -0,1825
0.44726 -0,3328
0,40136 Q435738

pengarun

dari

o

o
w
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Angka-angka yang berbentuk diagonal ( bergaris bawa
menunjukkan hubungan langsung dari variabel bebas dan angka
lainnya memperlihatkan hubungan tidak 1langsung. Adapun
angka hubungan total merupakan penjumlahan dari pengaruh
langsung dan tidek langsung , vyang diperoleh melaluil

-~
analisis produk moment

Ternyata ditemukan hubungan langsunzg vyang berarti
dari ketujuh variabel bebas terhadap variatel terikar,

Berdasarkan skema teoritis vyang diperlihatkan pada
gambar 3, serta hasil perhitungan atas hubungan langsung
variabel exogenous terhadap ROTA, maupun hubungan tidak
langsung yang terjadi antara masing-masing variahel dapat

disajikan kembali dalam bentuk skema berikut:

0.0/58 >
; + 0,055
> 0, 0008 - -0.0013 ~>
SN : =l
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Gambar 3. Kausalitas antara variabel- variabel vyang diamati
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keterangan gambar
- garis dengan satu ujung panah = pengaruh langsung
- garis dengan dua ujung panah = pengaruh tidak langsung
Semusa anak panah yang menuju ke Return on Total
Assets, yang disertal dengan angka koefisien korelasi
masing-masing variabel menunjukan pengaruh langsung nasing-
masing variabel exogenous terhadap variabel endogenous ROTA.
Sedangkan dua anak panah yang saling berlawanan aran,
diikuti oleh angka koefisien masing-masing varilabel s
menunjukkan pengaruh timbal balik antar variabel exogenous
(variabel penyebab).
Untuk mendapat gambaran tentang perbedaan pengaruh
dari dua koefisien dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11
Tabel.4d. Perbedaan pengaruh variabel-variabel exogeous
terhadap variabel endogenous menurut koefisien

jejak dan koefisien liner

Variabel Koefisien jejak Koefisien linsar

1. Net Profit Margin Ratio 0,4684 0,3109
2. Total Assetts Turnover 0,55871 0.33835
3. Working Capital Turnover G,1577 0,2181
4. Inventory Turnover -0,1764 0,1011
5. Fixed Assets to Longterm

Debt and Nett Worth 0,1214 -0.2234
6. Quick Ratio 0,4473 0,1416
7. Current Ratio -0,4378 00,0358




e
43

Berdasarkan analisis produk moment pada taraf
kepercayaan 0,05 baik pada 1- tail maupun 2- tail , ternyatsa
dua variabel bebas yang berpengaruh secara berarti terhadap
ROTA yaitu ; NPMR dengan koefisien sebesar 0,31086 dan TAT
dengan koefisien sebesar 0,385353.

Dilain pihak angka koefisien jejak memberikan indikasi
bahwa semua variabel bebas secara sendiri-sendiri mempunval
koefisien di atas 5% artinya semua variabel bebar mempenyai
pengaruh yang berarti terhadap ROTA.

Perbedaan-perbedaan tersebut sudah terungkap pada
tabel.3. dimuka, untuk lebih jelaénya diungkapkan sebagai

berikut:

1. Net profit Margin ratio, merupakan variabel kunci
untuk membentuk ROTA, oleh karena itﬁ tidak perlu
disangkal bahwa koefisien linear maupun koefisien
jejak akan memperlihatkan pengaruh yang sangat
berarti terhadap ROTA. Namun masih perlu menjadi
perhatian adalah pengaruh variabel 1lain terhadap
NFMR dalam mempengaruhi ROTA, baik secara poszitif
maupun negatif; IT merupakan faktor pengungklt NPHMR
vang posittif sebesar ,0384 ( 3,34% ). Faktor yansg

terkuat mendorong NPMR,adalah QR dengan koefisi=an

sebesar ,3885 (38,85%) . Sedangkan vyang Dberpe -
ngaruh secara negatif adalah TAT menurunkan
kekuatan NPMR sebesar -,1805 (18,05%) dalam
A ?-\"\‘t\\
Y, \)F“;:qa$hj‘l;ggﬁi
AINL S A iy
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mempengaruhi BROTA,pengaruh negatif 1lain Dberasal
dari CR sebesar -,1324 ( 13,24% dua variabel 1lainm
vang kurang berarti mempengaruhi secara negatif

adalah WCT dan FAFD.

Total Assets Turnover, juga variabel kunci utama
bagi ROTA, sehingga koefisien linear dan koefisien
jejak tidak disangsikan lagi untuk nenggambarkan
pengaruh kuatnya terhadap ROTA.

Fokus perhatian dalam hal ini adalah terhadap
variabel vang berperan mempengaruh TAT dalam

mempengaruhi ROTA, balk positif maupun negatif.

Variabel - variabel yang berpengaruh secara negatif
adalah

Variabel Roefisien

NPMR -,1518

IT - -,08038

QR -,0852

FAFD -,02%94

angka-angka ini memberi gambaran bahwa pengaruh TAT
terhadap RBOTA akan berkurang melaluil pengaruih

variabel-variabel di atas.

Secara positif dua variabel berperan vaitu WCT
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sebesar 9,15% dan CR sebesar 3,78%. , sSekalipun
angka ini menunjukan kurang berarti, namun tidak
dapat disangkal bahwa kenaikan turnover Maodal
Kerja akan menaikan Turnover Total Assets, begiltu
juga dengan CR yang menggambarkan keleblihan Asset

lancar dari hutang lancar

3. Working Capital Turnover, Secara linear didapat
indikasi adanya hubungan vang +tidak berarti
antara WCT dengan ROTA dengan koefisien linear
sebesar ,2181 kecil dari nilai kritis i1 - Tail

pada ,05 =/- ,27480 mapun pada 2 tail .03 =/- ,

32408. Akan tetapi analisis jejak memberikan

koefisien ,1577 > ,0835, angka ini memberi

indikasi terdapat hubungan yang berati antara

WCT dengan ROTA. Perbedaan ini dapat

diungkapkan sebagai berikut.

Dua variabel vang sangat menentukan WCT
mempengaruni ROTA secara positif yaittu ; TAT
berperan sebesar ,3234 (32,34%). Angka 1in1

menjadi indikasi bahwa adanya ketergantungan
WCT atas TAT. Begitu Juga dengan Ca
memberikan sumbangan  vang berartl sebesar

, 1008 ( 10,08%)

—
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Variabel-variabel vang berperan negatif adalah;

NPHR -,1373 (13,73%)
IT -,1087 (10,87%)
FAFD -,0294 (2,84%)
QR -,0883 (8,93%)
angka angkarha-dmdka Berrangs ibe s Davagegii e an g J;

totalitas peranan WCT mempengaruhi ROTA. Art:
nya semakin tinggi NPMR semakkin rendah

peranan WCT terhadap ROTA.

Inventory Turnover , Secara linear didapat

indikasi adanya hubungan yang tidak berarti
antara IT dengan ROTA karena koefisien
linear sebesar ,1012 kecil dari nilai kritis
1 - Tail pada ,05 =/- ,27490 mapun pada 2 tail
.05 =/- , 32408. Akan tetapi analisis Jjejak
memberikan koefisien -,1764 > ,05, angka ini
memberi indikasi terdapat hubungan negatif
vang berati antara IT dengan ROTA. Ferbedaan

ini dapat diungkapkan sebagai berikut.

Terdapat 3 wvariabel vyang berperan secara
positif terhadap IT dalam mempenngaruhi ROTA
vaitu:

NPHR , 2550 (25,50%)

WCT , 0953 ( 9,53%)

CR ,0687 ¢ 6,87%)



Variabel-variabel vang berperan negatif

adalan;

NPMR -,1373 (13,73%)

IT -,1067 (19,87%)

FAFD -,0284 (2,94%

aR -,0883 (8,83%)
angka-angka ini berfungsi mengurangi totalitas
peranan W®CT mempengaruhl ROTA. Artinya semakin

tinggli NPMR semakin rendah peranan ¥WCT terhadap

ROTA.

Inventory Turnover . Secara linsar didapat
indikasi adanya hubungan vang tidak berarti
antara IT dengan ROTA karena koefisien
linear sebesar ,1012 kecil dari nilai kritis
1 - Tail pada ,05 =/- ,27430 mapun pada 2 tail
.05 =/- ,32408. Akan tetapi analisis Jejak
memberikan koefisien -,1764 > ,05, anzgka ini
memberi indikasi terdapat hubungan negatif
vang berati antara IT dengan ROTA. FPerbedaan
ini dapat diungkapkan sebagal berikut.

Terdapat 3 variabe=l vang berperan Secara
positif terhadap IT dalam nempenngarani ~OTA

yaitu:

N
x4 X \(\"
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= -~
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NPMR 2550

WCT , 04933

CR , 0887
angka-angka ini berfungsi

sebagail

L, 80%)

[de)
on
)

.
{ %

¢ 8,87%)

pengungkic

koefisien jejek IT dalam mempengaruhi ROTTA.

Artinya melalui variabel-variabel di atas IT akan
berpengaruh positif terhadap ROTA. Akan tetapi
dengan adanya I variabel berperan negatif yaictu:

NPMR -,1043 (13,48%)

FAFD -,0321 ¢ 3,21%)

QR -,0013 (00, 00%)

maka memperkuat pengaruh negatif IT

Fixed Assets to Longterm Debt and Net Worth.

linear didapat indikasi adanya hubungan wvang

berarti antara FAFD dengan ROTA

linear sebesar -,2234 kecil

1l - Tail pada,Q05 +/-

karens
dari

,27430 mapun pada 2 tail.05 =,

terhadap ROTA.

Secara
tidak
koefisien
nilai kritis

=/-

g, 32408. Akan tetapi analisis jejak memberikan
koefisien ,1214 Kkecit dari .05, angka ini memberi
indikasi terdapat hubungan yang berati antara FAFD
dengan ROTA. Perbedaan ini dapat diungkap sabagai
berikut:

Terdapat 2 variabel yang berperan secara



W=

positif terhadap FAFD dalam mempenngaruhi ROTA
vaitu:

IT . 0487 { 4,87

m

8

)

QR , 05384 ¢ 3,

Qo

47%)

Sekalipun angka-anzka di atas tidak banyak berarti
tetapi berfungsi sebagail pengungkit koefisien jejek
FAFD dalanm mempengaruni ROTA. Sebaliknya Jjuga

terdapat 4 variabel berperan secara negatif vaitu:

NPMR -,0484 ( 4,84%)
TAT -,1815 (18,15%)
WCT -,0382 (¢ 3,82%)
CR -,18235 (18,25%)

Ternyata dua variabel mempunyai kekuatan hampir sama
vaitu CR dan TAT masing-masing 18%. dan sangat kuat
dibanding dengan dua variabel 1lainnya. 3SeainsZssa

pengaruh total TFAFD terhadap ROTA menjadi negatif.

Quick Ratio, secara Llinear didapat indikazi
adanya hubungan yang tidak berarti antara QR
dengan RCTA karena kKoefisien linear sebheosar
,1416  kecil dari nilai kritis I - Tail pada ,05
+/-  ,27490 mapun pada 2 vail .05 +/- . 372408
Akan tetapi analisis Jeduk menpunjukan angka
koefisien ,4473 > ,05, angka ini m=emberi indikasi
, \;\‘
‘:\",\x A
W\ Y
WAE
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terdapat hubungan yang berati antara QR dengan EOTA.
Perbedaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Terdapat 2 variabel yang bLerperan secara
positif yaitu:

NPMR , 1820 (18.,20%)

FAFD ,0158 { 1,38%)
NPMR besar fungsinya mengungkit koefisien Je=jak
QR., dibanding dengan FAFD. 5ebaliknya Jjuga terdapa:

3 variabel yang berperan secara nsgattif terhnad

o

o)

QR mempengaruhi ROTA yaitu:

CR -.3928 {383,28%)

TAT -,0798 ( 7,89%)

WCT -,0311 ¢ 3,11%)
angka-angka di atas menunjukan kuatnya fungsi

CR menekan koefisien Jejak QR mempengaruhi

ROTA. artinya semakin tinggi tingkat CR

semakin rendah kekuatan QR mempengaruhi ROTA.

Current Ratio secara linear didapat indikas:

adanya hubungan yang tidak berarti antara QK dengan

ROTA karena koefisien linear gebesar ,03553 sangat
kecil dibanding dengan nilal kritis 1 - Tall pgada
,05 +/- ,27490 mapun pada 2 tail .05 +/- , I24uc.
Akan tetapli analisis Jjejak memberikan Lkoefisien
QY
200 AR



-,4379 > ,05, angka ini memberil indikasi tercap&=

hubungan yang sangat berati antara CE dengan RO0T4
Perbedaan ini dapat diungkapkan sebagal berifdut.
Terdapat 4 variabel yang berperan Secars pasitif
terhadap IT dalam mempenngaruhi . EOTE  wziv.:

QR ,4013 (40,13%

NEMR ,1416 (14,18%)

FAFD ,3138 ¢ 1,358%)

IT L0277 ¢ 2,77%)
angka-angka di atas menunjukan bahwa fakter

pengungkitt terkuat adalah QR dengan kontribusi

£
[As

sebesar 40, 13% artinya semakin tingzi
semakin kuat CR mempengaruhi ROTA, begita Juga
dengan faktor pengungkit kadua mamberikan
kontribusi sebesar 14,16%. Sebaliknva terdapat 2
variabel ynag berperan secara negatif cterhadap JF

mempendaruhi yaitu:

TAT -, 1116 (11, 18%)
WCT -, 0382 ( 3,57
e
angka-angka di atas menunjukan
WUy a fungat
¢ A woItsrar B

- T L Sle s T n o Lnans
ROTA, artin-
-/4 s2makin tinggi Eingkat

semakin ~ _ ,
- rendah kekuatan Ck mempengaruhi RGTA
i ) .
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3. Pembahasan

Konplik pemegang saham dengan manajemen biasa nuncul
dari pengembalian investasi. Manajemen ingin meninskatkan
saldo laba yvang ditahan. Dilain pihak pemegfang saham ingiln
pembagian dividen ditingkatkan. Oleh karena 1tu alokasl laba
menjadi perhatian pihak yvang berkepentingan..

Alokasi laba terhadap Jenis investasi biasanya

; ) \ oo -
ecs (ROTA). Sesar

A1)
L

didasarkan pada BReturn on Total A

. —y

kecilnya ROTA ditentukan oleh dua variabel TAT dJdan NEHMR.

Besar kecilnya NPMR ditentukan oleh dua faktor  wvyaitu
Penjualan dan Net Income, Selanjutnya besar- kecilnya Net

Income ditentukan pula oleh dua faktor yaitu: Fenjualan dan
operating expenses. Besar- kecilnya Operating Expenses
ditentukan pula oleh efisiensi dan efektif pemakain
sumberdaya perusahaan.

Efisiensi tidak lain bekerja dengan benar, karsna icu
segala pemborosan dapat dihindarkan, akibatnya biaya dapat
ditekan, sekaligus menaikan Net Income.

Efektif tidak 1lain pekerjaan yang benar . Jika dana
vang diperoleh digunakan sesuai dengan tujuannya. dapac
diukur dari sudut sumbernya: sumber dana jangka pendek harus
pemblayal assets lancar . dan Jdana bersumber jangka osanjang
digunakan untuk membiayai Fixed Assets maka resiko modal
tidak akan mengancam perusahaan.

Dengan demikian rasio keuangan perusahaan tidak dapat



m
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dilihat secara partial. Anzlisis klasik rmangkia
mengisvaratikan bahwa rasio Keuangan perusahaan dapat
dibedakan menurut pihak yang berkepentingan, misalnya untuk
sipemberi pinjaman Jjangka pendek vang pentinsg Current
ratio tinggi, tidak peduli dengan TAT. Kesimpulan seperti

ini bisa sangat menyesatkan. Oleh karena ternyata setl

pa
0
T
3
o
U

dalam neraca saling mempengaruhi
Hasil penelitian menggambarkan adanya saling hubungan

y -

antar variabel dalam laporan keuangan sebtagail berikut;

ROTA dipercleh dengan mengalikan Net FProfit Marain
Rasio dengan Total Assets Turnover. Sehingza Jjika ingin
menaikan ROTA , maka variabel yvang menjadi perhatian

tentu variabel NPMR dan TAT. Tingkat NPMR tinggi belum fentu
akan mengungkit ROTA menjadi tinggi, karena akan ditsntukan
oleh TAT. Sebaliknya TAT tinggi juga belum menjamin B£OTA
akan tinggi, karena faktor NPMR.

Tingkat NPMR mencerminkan tingkat efisiensi. karena
antara pendapatan sebagai pembilang dan saldo laba ssbagail
penyebut dihubungkan oleh nilai pengorbanan (biaya ). Dilain
pihak TAT mencerminkan efektif pendgunaan assets karena
menjelaskkan kontribusi settiap Rp 1,00 assets terhadap
pendapatan.

Melalui faktor NPMR., didapat gamZaran tentang biaya
vang diperlukan untuk as=tiap Rp 1, penjualan ( revenue ),

karena NPMR merupakan suatu proses mempertemukan antuara

revenue dengan biayva dalam masa priode tertentu. Dengan
" ﬁ&?ﬁﬁ
a\\G\h
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memperhatikan nilai rata-rata NPMR sebesar 00,0615 ( B,158%),
berarti biaya yang dikeluarkan untuk setiap Kpl,- penjualan
dalam masa priode tersebut adalah sebesar 0,9385. Artinya
kita dapat menduga bahwa perusahaan sudah bekerja kurang
efisien.

Jika di amati melalui pengaruh tidak langsung masing -
masing variabel, dapat disimpulkan sebagail berikut:
Kebijaksanaan tentang persediaan mesti sangat hati- hati,
karena persediaan adalah harta lancar yang tidak 1likuid,
karena itu persediaan harus terpelihara dalam Jumlah vang
paling ekonomis. Hal ini terlihat dengan membandingkan

peranan QR dengan CR terhadap NPMR. CR dan QR sama- Sama

mengambarkan Kemampuan perusahaan mengantisipasi krisis
finansial dibawah anccaman hutang lancar. Dengan
mengeluarkan persediaan dalam kelompok likuid, maka

pengeruhnya menjadi positif, Dengan memasukan persediaan ke
dalam kelompok likuid , maka pengaruhnya menjadi negatif
terhadap NPMR.

Melalui faktor TAT. intinya menggambarkan assets dalam
kegiatan operasional perusahaan. Dengan memperhatikan angks
rata-rata TAT sebesar 1,40, angka 1ini terlihat sangat
rendah.

Dengan memperhatikan hubungan tidak langsung masing-
masing variabel, maka didapat indikasi bahwa NPMR sangat
berperan secara negatif terhadap TAT. Artinya sudsh terjadi

penggunaan assets vang tidak efektif. Akibatnya terjadi
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penambahan biaya yang tidak proposional dengan pertambahan
penjualan.
Variabel @Quich Ratio , secara linear tidak berarti,

tapl koefisien Jjejak menunjukan keberartian pengaruhnya

3

terhadap ROTA. Dari angka rata-rata terlihat bahwa setia

!

st
4

RP 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 2,85 harta vang
likﬁid. Artinya perusahaan siap menghadapi krisis finansial
vang disebabban oleh hutang jatuh tempo, sehingga diharapkan
aktivitas perusahaan tidak terganggu. Kesiapan ini
mengakibatkan pengaruh TAT serta CR terhadap WC menjadi
kuat secara positif.

Tapi dengan NPMR terdapat 1indikasi bahwa terjadi
kenaikan biaya , mungkin sudah terjadi kas yang nmenganggur,
atau piutang macet, sehingga meningkat kerugian, secara
implisit dijelaskkan oleh pengaruh negatif NPMR terhadap WC.

Perputaran persediaan, angka rata-rata nenunjukan
perputaran yvang cukup tinggi yaitu 13,23, artinya sirkulasi
kas melaluil persediasan tinggil, jika tidak terjadi penjualan
vang berisiko piutang macet. Oleh karena 1itu berpengarun
terhadap perputaran Aktilva. Koefisien Jjejak menunjukan
hubungan vang negatif secara berarti terhadap ROTA, angka
ini menggambarkan proses persediaan menjadl pendapatan dan
menciptakan 1laba, di mana terjadinya proses perpindahan
Assets menjadi harga pokok penjualan ( bilaya ), selisih

antara penjualan dengan Harga Pokok Penjulan akan menjadi

laba kotor.

W=



BAB V

KASIMPULAN DAN SARAN

>

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan sebagal mana

diungkapkan dimuka, maka pada bab ini akan dik=mukan

kesimpulan atas penelitian dan berbagai saran yang dianggap

relevan dengan keadaan finansial dalam penelitian 1ini.

1. Kesimpulan

A.

Bahwa secara bersama-sama variabel exogesnous :  Net
Profit Margin Ratio ( NPMR ), Total Assets Turnover
(TAT), Working Capital Turnover ( WC ), Inventory
Turnover (IT), Fixed Assets %o Longterm Debt and Net
WORTH (FAFD), Quich Ratio (QR) dan Current Eatio
(CR) mempunyai hubungan dan pengaruh yang berarci
terhadap satu variabel endogenous (ROTA ), terbukti

dengan R = 0,6855 dan R% =0,4082

Keberartian hubungan dan pengaruh tersebut di
buktikan oleh uji Fy 3,142 » Fp 2,32 pada taraf
nyata 0,05 dengan df pembilang 7 dan df pesnyebut 32,

sSeh

{4
w

ar

P

akan tetapi kecil dari tarat nyata .0

n

o



3,23 > Fh sebesar

df penyebut 32.

3,142 dengan df pembilang 7 4dan

C. Terdapat perbedaan koefisien jejak dengan koefisien
linear dalam menjelaskan pengaruh variabel
exegenous téerhadap variliabel endogenous.

i variabel i Koefisien Koefisien rata-

| i Jejak linear rata

. = S
INet Profit Margin Ratio | 00,4888 g,3109 2,0815:
Total Assets Turnover o 0,3571 0,38835 1.4215:
iWorking Capital Turnoveri! Q,1577 0,2181 2.8250.
iFixed Assets to Longterni -

iDet and ¥Net Worth ¢ 0,1z14 -0,2234 1.06840
'Quich Ratio Q0,4473 d,1418 1.4700
'Current Ratio £ -0,4373 00,0339 2.4038.
iInventory Turnover t -0.1704 0.1011L 13.23z20

Perbedaan dua koefsien di atas adalah akibat

pengaruh tidak 1langsung

exogenous dalam iempengaruhi ROTA.

masing-masing

variabel



Net Profit Margin Ratio (NPMR), dengan nilai rata-
rata 0,0615 memberi indikasi bahwa perusahéan
bekerja dengan biaya yang besar, karena ternayata
untuk setiap Rp 1,00 penjualan memerlukan biaya
sebesar Rp, 03,8385, ini disebabkan oleh karena
perusahaan tidak efisiensi dan tidak efektif.

Kurangnya efisiensi perusahaan mungkin disebabkan
aoleh penggunaan tenaga manusia kurang profesional;
tenaga murah, pekerja banyak, pekerjaan banyak salah
terpaksa diunlang menyebabkan pemborosan, akan tetapi
faktor ini sebahagian tidak teramati oleh penelitian

ini.

Kurang efektifnya perusahaan disebabkan oleh
pemanfaatan Assets secara total kurang efektif,
setiap Rp,1,00 Assets hanya dapat menyumbang sebesar
Rp 1,40. penjualan. Dari analisis Jjejak didapat
gambaran, ~ bahwa Total Assets Turnover, berpengaruh
secara negatif terhadap NPMR sebesar -,1805, artinya
mengurangi tingkat pengaruh positif NPMR terhadap
ROTA.

Working Capital Turnover, rata-rata 2,82 relatif

kecil, karena itu memerlukan pengamatan terhadap



piutang dan persedisan. Analisis path maupun linear
menunjukan adanya pengaruh yang berarti terhadap
ROTA. Lebih Jjsauh terungkap bahwa WCT banvak
ditentulan oleh TAT.

Current Ratio (CR), mempunyai nilai rata-rata 2,48583
artinya setiap Rp 1,00 hutang Jjangka pendek dijamin
dengan harta lancar Rp 2,46 , ini antisipasi bagus
terhadap krisis finansial, tapi pengaruhnya terhadap
ROTA secara langsung negatif sebesar -0,4379.
sekalipun secara linear berpengaruh positif Q,03586.
Perbedaan tersebut karena pengaruh Quich Ratio
sebesar 00,4013 dan NPMR 00,1418 dan sumbangannya
terhadap NPMR Jjuga negatif sebesar -0,1324, maka
kenaikan biaya yang disajikan oleh rata-rata NPMR di
atas Jjuga diduga karena adanya harta lancar vyang
menganggur.

Quich Ratio ( QR), vaitu Current Assets dikurang
persediaan dengan nilai rata-rata sebesar 1,4700
Artinya setiap Rp 1,00 hutang ijiangka pendek dijamin
dengan Rp 1,06 oleh aktiva yang benar-benar likuid.
Dan tenyata QR secara langsung berpengaruh terhadap
ROTA sebesar 00,4473, sedangkan secara totalitas

(linear ) sebesar 0,1416. Perbedaan 1tu sangat



besar ditimbulkan oleh CR,karena pengaruh QR melalui
CR sebesar -,3928. Pengaruh Assets 1lancar dari
positif menjadi negatif karena dengan mengeluarkan
Persediaan dari Current Assets. 0leh karena 1itn
menambah keyakinan kita akan adanya pengaruh piutang
tak tertagih yang menimbulkan biayva, sehingda rata-

rata NPMR menjadi kecil.

g. Fixed Assets to Longterm Debt and Net Worth (FAFD),

-Penggunaan dana Jjangka panjang, digambarkan oleh
nilai rata- rata FAFD sebesar 1,08, artinga setiap
Rp 1,068 Fixed Assets dibaiayai oleh Rp 1,-- dana
Jangka panjang baik yang berasal dari huttang jangka
panjang maupun modal pemilik, angka ini memberi
indikasi bahwa harta tetap juga dibiayai dengan dana

vang berasal dari jaangka pendek.

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan kelemahan - kelemahan

a. Penelitian tidak mempertimbangkan umur perusahaan
sehingga mengabaikan trend analisis

b. l.aporan keuangan yvang menjadi sumber informasi terlepas

dari Pernyataan Akuntan pemeriksa, karena merupakan
rahasia perusahaan sehingga tingkat kewajaran laporan

kenangan secara profesional kurang diperhatikan.



3.Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian maka diajukan
berbagal saran;
a. Agar pengendalian harta lancar dapat laksanakan
secars memadal antara lain:

1. Persediaan harus terkendali seekonomis mungkin,
sehingga biaya - biaya yvang ditimbulkan oleh
persediaan tidak menjadi beban perusahaan, int
didasarkan atas asumsi bahwa perusahaan
menjalankan kegiattan normal tidak spekulatif.

2. Pemberian piutang harus terkendali dengan
ekonomis, maka pada saat transaksi penjualan
sudah mesti menjelaskan persyaratan penjualan

dengan kredit.

3. Agar ada perencanaan penggunaan dan sumber
modal kerja. sehingga tidak banyak resiko atas
assets vang menganggur. dan resiko atas

pelunasan hutang jiatuh tempo yang terjadwal.

b. Agar pengadaan dan penggunaan Assets disesuaikan
dengan kegiatan normal perusahaan, dari Turnaover
Aktiva ada indikasi bahwa assets tidak

\
\ A
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dimanfaatkan sepenuhnva , sehingga terlihat tidak
efektif.
Agar penggunaan dsana sesual dengan sumbernya ,

karena ada indikasi kredit modal kerja digunakan
untuk membiayaili harta tetap, akibatnya untuk
menutupi kredit jatuh tempo terpaksa menggunakan

modal mahal (bunga tingi).

g1
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—————————————————————— REGRESSION ONALYSIE ————rrm——rm—— e ————

HEADER DATA FOR: B:RASIO-1O LABEL ¢

NUMEBER OF CZASES: 40 NUMBER OF VARIABLES: 10

INDEX NAME MEAN
1 NFMR 06135 71
2 TAT 1.4023 741
= WC =.8525 Z2.6444
4 IT 132520 155542
) FAFD 1.04&480 1.5788
5 QR 1.4700 12325
7 CR 2.44693 Z.2440

DEF. VAR.: ROTA 0837 - 132

DEFENDENT VARIABLE:

VaR.

REGRESSION COEFFICIENT

ROTA

STD. ERROR

NF MR .B&74 L3047 2.852
TAT .0785 L0255 3,08
WC L0079 L0099
IT -.0015 LOOLS
FAFD L0102 L0171
QR L0382 L0365
CR -.0179 L0168
CONSTANT ~.1048
STD. ERROR OF EST. = .1129
ADJUSTED R SQUARED = .2744
R SQUARED = .404&
MULTIPLE R = .4636&1
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SRUARES  D.F. MEAN SQUARE F RATIO FROE
REGRESSION 2774 7 L0I98 T.107 L0L29
RESIDUAL . 4082 32 .0128
TOTAL . 6855 9




—————————————————————————— CORRELATION MATRIX ————mmm e o —

HEADER DATA FDOR: B:RASIG-10 LABEL :
NUMBER OF CASES: 40  NUMBER OF VARIABLES: 10
ROTA NEMR TAT WC iT EAFD OR CR
ROTA 1.00000
NEMR L3L096  1.00000
TaT .I98ST  —.32402 1.00000
wC .21812 -.29323 .S8044 1.00000
IT L10105  —.22340 .45789 L0510 1.,00000
FAFD -.22741 -.10325 -.32571 =—.24207 -.26453 1.00000
oR .1418% .38854 -—.14342 -.19747 -.00298 LITOST L Oo00ad
CR .03586 .I023I1 -.20041 -.22978 -—-.15709 .41682 .89722  1.00000

CRITICAL VALUE (1-TAIL, .035) = + 0r — .26405
CRITICAL VALUE (Z-tail, .03) = +/- JILL5T
N o= 40
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